BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Undang-Undang Perkawinan 1974 menyatakan bahwa Perkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami dan istri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.' Maka perkawinan yang dilakukan
seseorang itu haruslah perkawinan yang sah, untuk terbina dalam
menciptakan suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Hal

tersebut sesuai firman Allah, Surat Ar-Rum, ayat 21 sebagai berikut:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan

untuk isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan

merasa tenteram kepadanya, dan jadikan-Nya diantaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda kaum yang berfikir (Ar-Rum, 21).”?

Islam memberi petunjuk tentang hak dan kewajiban sebagai suami
istri. Jika hak dan kewajiban sudah terpenuhi, maka dambaan suami istri
dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud.’Tetapi untuk
mewujudkan keinginan tersebut bukanlah perkara yang mudah, karena

kenyataan masih banyak permasalahan yang timbul dalam keluarga

kemungkinan berasal dari dalam keluarga itu sendiri atau dari luar, seakan-

! Sayuti Tholib, Hukum Keluarga Indonesia (Jakarta: Universitas Indonesia, Salemba 4), 47.

? Departemen Agama R.1, A/-Quran dan Terjemah (Bandung: Gema Risalah Press 1993), 664.

3 LM. Syarifie, Bekal Pengantin Muslim Menuju Kebahagiaan Hak-hak Suami Istri (Gresik: putra
Pelajar), 9.



akan mengganggu bahtera rumah tangga yang pada akhirnya menghambat
cita-cita mulia perkawinan itu sendiri. Oleh karena itu diperlukan langkah-
langkah preventif, selektif, dan antisipasi dari setiap individu yang
berkeinginan untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmabh.
Dengan begitu maka rumah tangga yang bahagia itu akan selalu menciptakan
suasana yang penuh kemesraan antara anggota, tetangga, dan lingkungan
sekitar.*Adapun tercapainya tujuan perkawinan bergantung bagaimana
pasangan suami istri itu bisa menyikapi dan mengendepankan akal sehat demi
terjaganya keutuhan sebuah rumah tangga.

Pada prinsipnya, suami istri harus bergaul dengan sebaik-baiknya.
Suami wajib bersikap sabar jika mengetahui sesuatu yang kurang berkenan
atau tidak disenangi terhadap apa-apa yang dilakukan istrinya, demikian juga
sebaliknya.” Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Surat An-Nisa’,

ayat 19:
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“Dan bergaullah dengan mereka secara patut, dan bila kamu tidak
menyukai mereka (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak

menyukai sesuatu, padahal Allah Swt menjadikan padanya suatu
kebaikan yang banyak (Surat An- Nisa’, ayat 19).”°
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* Sulaiman Rasyid, Figih Islami (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 374.

> Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak (Abdul Majid
Khon (Jakarta: Amzah, 2011), 252.

% Departemen Agama R. I, A/-Quran dan Terjemah (Bandung: Gema Risalah Press, 1993), 133.



Karena besar resiko dan tanggung jawab dalam mengatur kehidupan
rumah tangga, maka tidak sedikit dari pada pasangan suami istri yang gagal
dalam membina rumah tangganya disebabkan karena tidak adanya rasa kasih
sayang dan saling memahami antara suami istri tersebut. Percekcokan, dan
KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) akan timbul kapan saja, sehingga
yang menjadi tujuan hidup keluarga tidak mungkin akan tercapai dalam
suasana yang demikian ini. Apabila suami istri sudah tidak bisa lagi
merasakan kebahagiaan dalam rumah tangganya, maka sangatlah mungkin
jika suami istri tersebut akan memilih penceraian sebagai jalan terbaik bagi
kehidupan rumah tangganya. Pemikiran ini terjadi apabila pasangan tersebut
tidak lagi memberikan dorongan baik moral maupun kejiwaan untuk
menciptakan kebahagiaan hidup bersama, dan masih banyak lagi alasan-
alasan yang bisa menjadikan runtuhnya istana rumah tangga.’

Penceraian memang halal namun Allah sangat membencinya bahkan
Rasulullah saw pernah menyatakan istri-istri yang meminta cerai kepada
suaminya tanpa alasan yang dibenarkan dia tidak akan mencium bau
surga.*Demikian pula kenyataan banyak keluarga yang berantakan dan belum
memperhatikan aturan dasar pembentukan keluarga yang didasarkan ajaran
agama. Sehingga terus meningkat angka penceraian juga KDRT, karena itu
salah satu yang penting agar terbina keluarga yang harmonis maka

dibutuhkan suatu lembaga konsultasi untuk menyelesaikan problem yang

7 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta: Libety, 1982),

82.

¥ Al- Ghozali, Menyingkap Hakikat Perkawinan (Bandung: Karisma), 126.



dihadapi dalam rumah tangga, maka adanya BP4 (Badan Penasehat,
Pembinaan, dan Pelestarian perkawinan) untuk menghindari penceraian
rumah tangga maka perlu diadakan pembinaan Calon Pengantin sejak
sebelum terjadinya pernikahan itu. Hal ini sesuai dengan KMA No. 477
Tahun 2004 bahwa pemerintah mengajurkan agar sebelum pernikahan
dilangsungkan setiap Calon Pengantin harus diberikan wawasan terlebih
dahulu tentang arti sebuah rumah tangga melalui Kursus Calon Pengantin.

Dengan keluarnya Peraturan Direktur Dirjen Bimas Islam Nomor
Dj.11/491 Tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin, merupakan respon
atas tingginya angka penceraian dan kasus KDRT di Indonesia. Dengan
mengikuti Kursus Calon Pengantin pasangan Calon Pengantin yang mau
melakukan kejenjang pernikahan akan dibekali materi dasar pengetahuan dan
keterampilan dalam kehidupan berumah tangga. Sebagai ujung tombak dari
kementerian Agama, KUA memasukkan program Kursus Calon Pengantin ini
sebagai salah satu persyaratan proses pendaftaran pernikahan.

Materi-materi yang diberikan dalam Kursus Calon Pengantin,
merupakan materi-materi dasar tentang pengetahuan dan keterampilan
kehidupan berumah tangga. Materi yang diberikan sangatlah penting bagi
calon suami istri untuk menjalani rumah tangga yang bahagia sampai tua.
Calon Pengantin yang ikut Kursus Calon Pengantin dan dinyatakan lulus,
maka mendapatkan sertifikat yang selanjutnya akan dijadikan sebagai syarat
mutlak dalam perkawinan. Sehingga dengan demikian Calon Pengantin dapat

mengerti dan memahami tentang ketentuan-ketentuan yang harus dijalani



dalam kehidupan berumah tangga yang nantinya secara otomatis tingkat
penceraian dan KDRT dapat terkurangi dengan sendirinya.

Memiliki kedudukan sebagai norma hukum yang mengatur tentang
Kursus Calon Pengantin dan bagaimana seharusnya Kursus Calon Pengantin
itu dilaksanakan. Akan tetapi bagi KUA Surabaya yang mengadakan Kursus
Calon Pengantin, masing-masing mempunyai cara yang berbeda-beda dalam
menerapkan adanya Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor Dj.
11/491 tahun 2009. Padahal Kursus Calon Pengantin ini penting bagi
masyarakat namun, kenyataannya tidak semua KUA Surabaya mengadakan
Kursus Calon Pengantin sesuai yang dihendaki Peraturan Direktur Jenderal
Bimas Islam Nomor Dj. 11/491 tahun 2009 disebabkan terdapat beberapa
kendala dan hambatan dalam pelaksanaannya.

Sesuai ketentuan Peraturan tersebut, Kursus Calon Pengantin
seharusnya dilaksanakan oleh KUA di setiap Kecamatan untuk membekali
para Calon Pengantin tentang seluk beluk perkawinan dengan mekanisme
sebagaimana yang sudah ditentukan di dalam Peraturan Direktur Jenderal
Bimas Islam nomor Dj.I1/491 tahun 2009. Namun, terdapat beberapa KUA
yang tidak menerapkan dan mengadakan Kursus Calon Pengantin seperti apa
yang dikehendaki Peraturan yang telah ditetapkan. Meskipun di beberapa
KUA di Surabaya menerapkan Kursus Calon Pengantin, namun
pelaksanaannya tidak sesuai teknis yang ada di dalam Peraturan Direktur

Jenderal Bimas Islam nomor Dj.11/491 tahun 2009.



Untuk itulah penulis tertarik untuk mengkaji secara serius guna

mengetahui tentang bagaimana pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA

Surabaya untuk itu, penulis membahas lebih lanjut melalui penelitian yang

berjudul “Analisis Maslahah terhadap Implementasi Kursus Calon Pengantin

dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas Nomor Dj.II/491 tahun 2009 untuk

Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah di KUA Surabaya’.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

2

Latar belakang dikeluarkan Peraturan Kursus Calon Pengantin.

Kendala dan hambatan KUA Surabaya tidak mengikutsertakan perserta
Calon Pengantin di KUA masing-masing.

Teknis pelaksanaan Kursus Calon Pengantin yang efektif.

Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA Surabaya tidak berjalan
sesuai dengan Peraturan yang ada.

Implementasi Kursus Calon Pengantin dalam Peraturan Direktur Jenderal
Bimas Islam Nomor Dj.11/491 tahun 2009.

Manfaat implementasi dalam Kursus Calon Pengantin.

Implikasi atas implementasi dalam Kursus Calon Pengantin.

Mengingat akan katerbatasan waktu dari penulis dan demi hasil yang

maksimal dari penelitian ini, maka peneliti akan mengfokuskan pembahasan

pada;



1. Manfaat tentang adanya Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam
Nomor Dj.I1/491 tahun 2009 terhadap Kursus Calon Pengantin
dalam membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah di KUA
Surabaya.
2. Implikasi dari Kursus Calon Pengantin untuk membentuk keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah di KUA Surabaya.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisis mas/ahah terhadap implementasi Kursus Calon
Pengantin dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor
Dj.11/491 Tahun 2009 untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, wa
rahmah di KUA Surabaya?
2. Bagaimana implikasi terhadap implementasi Kursus Calon Pengantin di
KUA Surabaya?
D. Kajian Pustaka
Selain data-data yang diambil dari setiap KUA, penulis juga
menggunakan data-data yang diperoleh pada kajian-kajian serta penelitian
yang sudah dilakukan sebelumnya dalam telaah pustaka ini. Penelitian ini
memilah daftar bacaan yang mengkaji serta membahas masalah tentang
Kursus Calon Pengantin.
1. Analisis Hukum Islam Terhadap Implementasi Surat Edaran Dirjen Bimas

Dj.II/PW.01/1997/2009 tentang Kursus Calon Pengantin di KUA Sidoarjo



oleh Moch. Charis Cahmdi lulus tahun 2010.”Rumusan masalahnya yaitu:
1. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap implementasi Surat Edaran
Direktur Jenderal Bimas Dj.II/PW.01/1997/2009? 2. Bagaimana
impelementasi Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas Islam
Dj.II/PW.01/1997/2009? Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa Kursus
Calon Pengantin dalam hukum Islam tidak menjadi persoalan karena
tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran
Islam. KUA Sidoarjo Kecamatan Waru, Gedangan, Buduran menganggap
bahwa dengan kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama RI untuk
meminimalisir tingkat penceraian dan KDRT semakin meningkat di
masyarakat.

2. Upaya BP4 dalam Menurunkan Angka Penceraian Di Kecamatan
Wonocolo Kodya Surabaya oleh Muslimah lulus tahun 2000. '° Dalam
skripsi ini menjelaskan bahwa penasehatan pra-nikah atau Kepenasehatan
perselisihan keluarga yang dilakukan oleh BP4, dilakukan berhasil dalam
rangka kebersihan dalam mendamaikan pasangan yang berselisih hingga
81,8%.

3. Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) oleh KUA di

Kecamatan Pagedongan Kabubaten Banjarnegara oleh Diah Maziatu

? Moch.CharisCahmudi, “Analisis Hukum Islam Terhadap Implementasi Surat Edaran Dirjen
BimasDj.II/ PW.01/1997/2009 tentang Kursus Calon Pengantin di KUA Sidoarjo” (Skripsi--IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2010), 77.

' Muslimah, "Upaya BP4 Dalam Menurunkan Angka Perceraian di Kecamatan Wonocolo Kodya
Surabaya” (Skripsi—IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2000), 79.



Chalida lulus tahun 2010."' Rumusan masalah yaitu: 1. Bagaimana
pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (Suscatin) oleh KUA di Kecamatan
Pagedongan Kabupaten Banjarnegara? 2. Mengapa KUA mewajibkan
Kursus Calon Pengantin bagi Calon Pasangan Suami istri? Dalam skripsi
ini menjelaskan bahwa pelaksanaan Kursus Calon Pengantin oleh KUA di
Kecamatan Pagedongan Kebupaten Banjarnegara diikuti oleh para Calon
Pengantin dan juga oleh para janda maupun duda yang gagal dalam
membina rumah tangga.

Penelitian di atas sangat berbeda dengan penelitian penulis yang

memfokuskan pada bagaimana Kursus Calon Pengantin jika di analisis

menggunakan analisis maslahah dan bagaimana implikasi tentang

implementasi Kursus Calon Pengantin. Maka dari itu penelitian yang telah

dilakukan di atas sangat berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis.

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini untuk menjawab masalah di atas, yaitu:
Untuk menganalisis mas/ahah atas implementasi Kursus Calon Pengantin
dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor Dj.II/491 tahun
2009 untuk membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah di KUA
Surabaya.
Untuk mengetahui implikasi atas implementasi Peraturan Direktur

Jenderal Bimas Islam Nomor Dj.11/491 tahun 2009 di KUA Surabaya.

"' Diah Maziatu Chalida, “Penyelenggaraan Kursus Calon Pengantin (KURSUS CALON
PENGANTIN) oleh KUA di Kecamatan pegedongan Kebupaten Banjarnegara” (Skripsi—Institut
Agama Islam Negeri Wali Songo Semarang, 2010), 81.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian

1.

Secara Teoritis yakni menambah wawasan pengetahuan bagi peniliti
secara pribadi dan juga menjadi wacana pemikiran yang nantinya dapat
dijadikan acuan bagi Calon Pengantin. Lebih lanjutnya bagi Kepala KUA
Surabaya agar memahami antara peserta Calon Pengantin yang sedikit
tidak mengetahui dalam tujuan perkawinan. Maka kepala KUA agar
menerapkan atau menekankan peserta Calon Pengantin untuk mengikuti
adanya Kursus Calon Pengantin yang diselenggarakan di KUA masing-
masing.

Dalam aspek Praktis, yakni sebagai media sosialisasi tentang adanya
proses pernikahan yang akan dilakukan bagi Calon Pengantin agar
memahami tentang hak dan kewajiban dalam melakukan kehidupan

rumah tangga.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan menghindari kesalahan pahaman dalam

memahami proposal ini, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa

istilah secara operasional sebagai berikut:

1.

Analisis Maslahah: penyelidikan menggunakan mas/ahah yaitu sesuatu
yang dipandang baik oleh akal sehat, karena mendatangkan kebaikan dan

menghindarkan dari kerusakan sesuai dengan jalan syara’ dan penetapan
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hukum.'?dalam hal ini maslahah yang dimaksud adalah maslahah
mursalah.

Kursus Calon Pengantin: pemberian wawasan untuk bekal pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan dalam mendirikan rumah tangga yang
dijadikan keharmonisan keluarga menjadi utuh sampai akhir hayat. 13
Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor Dj.[I/491 Tahun 2009:
peraturan ini dimaksudkan untuk mengingatkan pemahaman dan
pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga dalam
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah serta mengurangi
angka perselisihan, penceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.
Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah: Keluarga yang didasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual secara serasi dan
seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga dan
lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam

nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah.'*

H. Metode Penelitian

Metode di sini dapat diartikan jalan yang berkaitan dengan cara kerja

dalam mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunaanya, sehingga dapat

memahami obyek sasaran yang dikehendaki dalam upaya mencapai sasaran

atau tujuan pemecahan permasalahan. Sedangkan penelitian adalah upaya

dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh faktor-faktor

12 Abdul Mun’im saheh, Syafi’i Kajian Konsep Maslahah (Yogyakarta: Ittaqa Press, 2001), 29.
13 peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor Dj.I1/491 Tahun 2009.

4 1bid.
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dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis untuk mewujudkan
suatu kebenaran.
1. Jenis Penelitian
Pada dasarnya, sebuah penelitian dapat dinilai valid atau tidak
berdasarkan penggunaan metode yang tepat. Menurut jenisnya, penelitian
ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni suatu penilitian
yang bertujuan melakukan studi yang mendalam tentang suatu unit sosial
sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisasi
dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. Sedangkan
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif. Yakni berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku
manusia dalam situasi tertentu. Data sepenuhnya diperoleh dari lokasi
penelitian yaitu Kepala KUA, Pengawai KUA serta Calon Pengantin.
2. Data dan Sumber Data
a. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
1) Absensi Peserta Calon Pengantin.
2) Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin.
3) Pembinaan membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa
rahmabh.
4) Data tentang kondisi masyarakat di sekitar KUA Surabaya.
5) Materi yang di berikan kepada Calon Pengantin.
b. Sumber data

Data yang diperoleh penulis adalah melalui dua sumber yaitu:
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1) Sumber Primer adalah sumber yang berupa informasi asli.'> Dari
penelitian ini sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan
Kepala KUA, Pengawai KUA dan Calon Pengantin.

2) Sumber Sekunder adalah sumber yang berupa analisis atau
paparan yang mengambil sumber primer sebagai objek
pembahasannya. dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang
berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam
bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, Peraturan Direktur
Jenderal Bimas Islam Nomor Dj.II/491 Tahun 2009 tentang
Kursus Calon Pengantin dan beberapa arsip atau dokumen dari
KUA di Surabaya.'®
a) Majalah bulanan BP4 No. 487/XLII/2013.

b) Amir Syaifuddin, Ushul Figih jilid 2.

c¢) Slamet Abidin, Figih Munakahat.

d) Al-Ghazali, Menyingkap Hakikat Perkawinan.

e) Tihami dan Sahrani, Fikih Munakahat.

f) Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun berapa teknik yang bisa digunakan untuk mengumpulkan

data satu sama lain mempunyai fungsi yang berbeda dan hendaknya
dipergunakan secara tepat dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan

data yang dipakai adalah:

15 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 105.
16 1.
ibid, 106.
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a. Observasi alat pengumpul data yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.'’ Teknik ini
digunakan untuk mengetahui kegiatan KUA Kota Surabaya yang
menerapkan atau tidak menerapkan adanya Peraturan Direktur Jenderal
Bimas Islam Nomor Dj.II/491 tahun 2009 yang telah diadakan KUA
masing-masing, data tentang posisi dan kondisi masyarakat di sekitar
KUA.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis, tercetak atau
terekam yang dapat dipakai sebagai alat bukti atau keterangan. Adapun
definisi dokumentasi adalah pemberian atau pengumpulan bukti-bukti
dan keterangan yang memuat garis besar data yang akan dicari dan
berkaitan dengan judul penelitian.”® Dalam penelitian ini penulis
menggunakan data dokumentasi berupa arsip-arsip misalnya: dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan Kursus
Calon Pengantin di Surabaya berupa daftar absensi, foto kegiatan
KUA, LAKIP KUA.

¢. Wawancara

Metode wawancara adalah salah satu bagian terpenting dari

setiap survei. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi

7 Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 70.
'® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatit dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga Universitas Press. 2001). 133.
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yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada
responden. "

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab yang dilakukan berhadapan secara
langsung antara si penanya dengan si penjawab menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (paduan interview). Dalam penelitian ini
penulis akan mewawancarai Kepala KUA Surabaya, pengawai KUA,
dan beberapa Calon Pengantin. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang implikasi Kursus Calon Pengantin menurut
Peraturan Jenderal Direktur Bimas Islam Nomor Dj.11/491 tahun 2009
dan manfaat yang didapat Calon Pengantin.

4. Teknik Pengolahan Data
Untuk mensistematasasikan data yang telah dikumpulkan dan
mempermudah penelitian dalam melakukan analisis data, maka peneliti
mengolah data tersebut melalui beberapa teknik, dalam hal ini data yang
diolah merupakan data yang telah terkumpul dari beberapa sumber adalah

sebagai berikut:*’

' Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai (Jakarta: PT Pustaka LP3ES Indonesia, 1989),
192.

20 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rieneka
Cipta, 2006), 156.
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a. Editing
Untuk memeriksa kembali semua data yang diperoleh secara
cermat dan kejelasan makna, keselarasan, relevansi dan keseragaman serta
beberapa hal yang diperlu dikoreksi.?!
b. Organizing
Untuk mengatur dan menyusun data sedemikian rupa hingga
dapat menghasilkan rumusan deskriptif yang valid.*?
c. Analizing
Yaitu melakukan analisis deskriptif, yaitu metode dalam meneliti
suatu obyek, kondisi atau pemikiran dalam rangka mencari fakta-fakta
untuk diinterpretasikan secara tepat.”> Analisis deduktif yaitu proses
berfikir dari pernyataan umum ke pernyataan khusus dengan
menganalisis teori-teori secara umum kemudian ditarik kesimpulan
bersifat khusus.**
5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan,
dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.*’Tujuan analisis data dalam

penelitian ini adalah untuk memfokuskan dan membatasi penemuan-

2! Bambang Waluyo, Peneltian Hukum Dalam Pratek (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 50.
2 |pi
Ibid.

? Anton Bakker dkk, Metodologi Penelitian filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 44.
2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 244.
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penemuan sehingga menjadi data teratur dan tersusun secara rapi dan
berarti.

Sedangkan metode kualitatif adalah suatu analisa yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut katagori untuk
mendapatkan kesimpulan.”® Dalam konteks ini penulis mendeskripsikan
secara kualitatif mengenai gambaran umum implementasi Kursus Calon
Pengantin dalam membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa

rahmah di KUA Surabaya.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka berfikir
dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan skripsi ini,
maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain;

Bab Pertama Pendahuluan. Bab ini berisikan gambaran umum yang
meliputi: Latar Belakang, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Kajian Pustaka, Definisi Operasional, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua merupakan landasan teori yang membahas tentang konsep
maslahah, pengertian perkawinan dan dasar hukum Peraturan Direktur
Jenderal Bimas Islam tahun 2009.

Bab Ketiga Data Penelitian. Bab ini menjelaskan beberapa subbab

tentang profil KUA Surabaya, kedudukan, tugas pokok dan fungsi Kepala

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kulitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), 1.
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KUA, Pelaksanaan Kursus Calon Peengantin, kendala dan hambatan,
implikasi atas implementasi Kursus Calon Pengantin.

Bab Keempat menjelaskan analisis maslahah terhadap implementasi
Kursus Calon Pengantin dan implikasi atas implementasi Kursus Calon
Pengantin.

Bab Kelima merupakan penutup, yang memuat kesimpulan dan saran.



